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Abstract. Basic reading and math skills of 1st grade students can be linked to Pancasila educational lessons. Therefore, this 

study aims to develop a Pancasila Phase A teaching module on the Android platform that can be applied to an independent 

learning program in elementary schools. The research method used is in the form of Research and Development using the 

ADDIE model. Research results  show that the quality of the documents is 100%, the value of the documents is 90%, the 

value of the teaching materials is 91.66%, so  it meets the criteria of "very valuable". ”, the practical quality of the 

document is demonstrated. Thanks to the  student response rate to the questionnaire being 94.86%, it is "very practical" 

and the effective quality of  the  Pancasila electronic module on the Android platform for first grade  elementary school 

students is "high quality". in terms of the difference between students' pre-test and post-test scores, calculated using N-

Gain with a value of 0.72. It can be concluded that the published Android-based Pancasila e-module for 1st grade primary 

school students is  valid, practical and effective for use as a learning medium. 
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Abstrak. Kemampuan literasi dan numerasi dasar siswa kelas 1 dapat dikaitkan dengan pelajaran pendidikan Pancasila sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar pancasila fase A berbasis android yang dapat diterapkan pada 

kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar. Metode penelitian iyang idigunakan   dalam   penelitian  ini  

adalahipenelitian idan pengembangan (Research iand iDevelopment) dengan menggunakan model ADDIE.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas kevalidan materi 100%, kevalidan media 90% dan kevalidan bahan ajar 91,66% 

sehingga memenuhi kriteria “sangat valid”, kualitas kepraktisan media ditunjukkan melalui presentase angket respon 

siswa sebesar 94,86% sehingga memenuhi kriteria “sangat praktis” dan kualitas keefektifan e-modul Pancasila berbasis 

android untuk siswa kelas I sekolah dasar “kualitas tinggi” ditinjau dari perbedaan hasil pretest dan posttest siswa yang 

dihitung dengan bantuan N-Gain bernilai 0.72. Dapat disimpulkan bahwa e-modul Pancasila berbasis android untuk siswa 

kelas I sekolah dasar dinyatakan valid, praktis dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kata Kunci – Modul ajar Pancasila, berbasis android, Pengembangan 

 I. PENDAHULUAN  

Didunia pendidikan terjadi perubahan kurikulum setiap beberapa tahun sekali, kurikulum saat ini yaitu kurikulum 

merdeka yang memiliki kelebihan. Menurut Rahayu dengan diterapkannya kurikulum merdeka siswa diberikan 

kesempatan yang luas secara aktif untuk menggali masalah faktual karena pembelajaran yang diterapkan berbasis proyek 

[1]. Sehingga lebih interaktif     dan inovatif. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi telah membagi struktur 

kurikulum merdeka pada Nomor 262 Tahun 2022 menjadi 3 Fase [2]. Fase   yang pertama untuk kelas 1 dan 2 yaitu fase A, 

fase kedua untuk kelas 3 dan 4 yaitu fase B dan yang ketiga untuk kelas 5 dan 6 yaitu fase C. Fase A merupakan  tahap 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dasar numerasi dan literasi. Didunia pendidikan perkembangan teknologi 

dipengaruhi oleh kualitas di era digitalisasi [3]. Perkembangan teknologi membuat aktivitas guru dan peserta didik 

menggunakan perangkat yang berbasis digital. Kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta 

penguasaan teknologi diintegrasikan dalam konsep pendidikan kurikulum merdeka. Salah satu poin pada kurikulum 

merdeka mengharuskan terdapat modul ajar untuk menunjang pembelajaran. Keberadaan modul ajar ini menjadi penting 

dan wajib ada dalam setiap pembelajaran. Oleh karena itu, untuk menunjang ketersediaan modul ajar bagi SD dan MI 

dengan kurikulum merdeka  maka perlu adanya pengembangan pengembangan modul ajar pancasila fase A berbasis android 

untuk mendukung implementasi merdeka belajar. Hasil observasi di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida bahwa 

saat proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dilakukan guru mengajarkan dengan menggunakan modul cetak yang 

bersifat teoritis sehingga komunikasi yang dihasilkan hanya dari satu arah yang menyebabkan peserta didik menjadi pasif. 

Oleh karena itu, untuk menumbuhkan semangat belajar guru perlu mencoba berbagai inovasi dengan melihat kebutuhan 

siswa saat berada dalam kelas di situasi pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan modul pembelajaran yang 

berbasis android. Di era modern seperti saat ini, guru harus bisa memanfaatkan digital sebagai modul dalam melakukan 
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pembelajaran. Dengan adanya modul ajar Pancasila berbasis android ini diharapkan agar peserta didik lebih semangat dan 

aktif dalam pembelajaran. 

II. METODE 

Jenis metode penelitian yangidigunakan dalam penelitian ini ialah ipenelitian berupa pengembangan (Research 

iand iDevelopment). iMetode ipenelitian idan ipengembangan (Research iand iDevelopment) iadalah isuatu ijenis imetode 

idalam ipenelitian iyang idigunakan iuntuk ikepentingan idalam imenghasilkan iatau mengembangkan isuatu iproduk 

ibeserta ipengukuran ikeefektifan idan kelayakan idari iproduk iyang iditeliti idan idikembangkan [4].  Model   ini   

menjelaskan bahwa model ADDIE merupakan model yang gampang dimanfaatkan dan bisa diimplementasikan dalam 

pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan sikap [5]. Proses pengembangan modul pembelajaran Pancasila ini 

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap 

implementasi dan tahap evaluasi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 1 SD di SD Muhammadiyah 1 Candi 

Labschool Umsida yang mendapatkan perlakuan yang sama. Pemilihan subjek penelitian di SD tersebut berdasarkan hasil 

observasi kepada guru kelas 1 Ibnu Haitsam (B) terkait pemanfaatan modul pembelajaran pada materi Pancasila. 

Pengumpulan data diperoleh dari observasi, angket, dokumen dan wawancara. Sedangkan teknik analisis datanya 

menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diambil dari saran dan petunjuk dosen pembimbing, ahli mata 

pelajaran, ahli bahan ajar, ahli komunikasi serta hasil angket yang dijawab siswa dan guru. Sedangkan data kuantitatif 

dikumpulkan dari hasil  uji validitas instrumen yang dilakukan oleh instruktur ahli. Periksa efektivitas penilaian harian 

yang  dilakukan siswa. Sekaligus memeriksa realitas jawaban angket  siswa dan guru. Metode yang digunakan untuk 

mengukur tingkat nilai dokumen, materi dan media pendidikan menggunakan skala Guttman dengan rentang nilai 0 sampai 

1. Kriteria skala Guttman.. 

 

Tabel 1. Skala Guttman 

No Skor Kriteria 

1 1 Ya 

2 0 Tidak 

 

 Persentasenya dihitung dengan membandingkan jumlah data hasil kuesioner dengan respon maksimal. 

persiapannya adalah sebagai berikut: 

 
 Gambar 1. Hasil Nilai 

  

 Persentase hasil yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui derajat relevansi media yang 

dikembangkan, dengan memperhatikan pedoman sebagai berikut: 

 

 Tabel 2. Kriteria Kevalidan Media [6] 

No Kriteria Presentase 

1 Tidak Valid 0%-20% 

2 Kurang Valid 21%-40% 

3 Cukup Valid 41%-60% 

4 Valid 61%-80% 

5 Sangat Valid 81%-100% 

  

 Selain persentase yang ditentukan melalui survei siswa, persentase tersebut dianalisis dengan menggunakan 

panduan berikut untuk menentukan derajat kepraktisan media yang dikembangkan: 
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Tabel 3. Kriteria kepraktisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara mengukur efektivitas media yang dikembangkan adalah dengan menggunakan  desain one-group pretest-

posttest yang meliputi perbandingan skor sebelum dan sesudah  perlakuan dengan menggunakan modul pendidikan 

berbasis Pancasila di Android. Untuk mengetahui apakah nilai siswa meningkat atau tidak, kami menggunakan dukungan 

N-Gain yang memiliki rumus analisis sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Perhitungan Nilai 

  
 Riduwan [7] 

 

Setelah hasil perhitungan dilakukam, maka digunakan acuan tabel kriteria N-Gain, seperti pada tabel berikut: 

  
 Tabel 4. Kriteria kepraktisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 s/d 19 Juni 2023 di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida pada siswa 

Kelas I Ibnu Haitsam (B). Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D yang dikembangkan dengan menggunakan model 

ADDIE. Dari hasil pengembangan penelitian tersebut, maka terciptalah produk berupa modul pembelajaran Pancasila 

berbasis Android untuk tahun pertama sekolah dasar. Model pengembangan yang digunakan pada model ADDIE ini 

meliputi: 1) Analisis, 2) Perancangan, 3) Pengembangan, 4) Implementasidan 5) Evaluasi. Langkah-langkah yang peneliti 

lakukan untuk mengembangkan modul pembelajaran Pancasila SD 1 berbasis Android dapat dijelaskan sebagai berikut: 

A. Analisis (Analysis) 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah analisis kebutuhan dengan melaksanakan observasi dan wawancara 

kepada wali kelas I Ibnu Haitsam (B) SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool. Dari hasil observasi dan wawancara dapat 

diketahui permasalahan yang ditemukan diantarannya adalah Peserta didik yang pasif pada pembelajaran Pancasila dan 

penggunaan media belajar hanya modul cetak yang bersifat teoritis. 

  

No Kriteria Presentase 

1 Terjadi Penurunan -1,00 ≤ g ≤ 0,0 

2 Tidak terjadi peningkatan g= 0 

3 Rendah 0,0 ≤ g ≤ 0,30 

4 Sedang 0,30 ≤ g ≤ 0,70 

5 Tinggi 0,70 ≤ g ≤ 1,00 

No Kriteria Presentase 

1 Tidak Praktis 0%-20% 

2 Kurang Praktis 21%-40% 

3 Cukup Praktis 41%-60% 

4 Praktis 61%-80% 

5 Sangat Praktis 81%-100% 
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B. Perencanaan (Design) 

Langkah selanjutnya adalah merancang atau merencanakan produk. Langkah-langkah perancangan 

modul pembelajaran Pancasila berbasis Android disesuaikan dengan hasil pembelajaran menurut kurikulum 

mandiri dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, Anda harus menyiapkan modul pendidikan 

terlebih dahulu. Setelah alat penilaian dan modul pembelajaran disiapkan, maka hendaknya dilakukan pra dan 

pasca tes. Hal ini bertujuan untuk mengukur efektivitas modul pendidikan Pancasila berbasis Android. Pada 

tahap ini juga dibuat alat berupa lembar validasi dokumen, materi pendidikan, dukungan guru dan siswa serta 

angket. Hasil validasi dokumen, hasil validasi media, dan hasil validasi bahan ajar adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Validasi Materi 

No. Aspek Presentase Kriteria 

1. Kelayakan isi 100% Sangat Valid 

2. Kelayakan penyajian 100% Sangat Valid 

3. Penilaian kontekstual 100% Sangat Valid 

Total Presentase 100% Sangat Valid 

 

     Tabel 6. Hasil Validasi Media 

No. Aspek Presentase Kriteria 

1. Ukuran Fisik E-Modul 100% Sangat Valid 

2. Tipografi Isi E-Modul 60% Cukup Valid 

3. Ilustrasi isi E-Modul 100% Sangat Valid 

4. Ilustrasi Sampul E-Modul 100% Sangat Valid 

Total Presentase 90% Sangat Valid 

 

Tabel 7. Hasil Validasi Bahan Ajar 

No. Aspek Presentase Kriteria 

1. Desain Bahan Ajar 100% Sangat Valid 

2. Desain Isi Bahan Ajar 75% Valid 

3. Penilaian Secara Keseluruhan 100% Sangat Valid 

Total Presentase 91,66% Sangat Valid 

 

Proses validasi bagian isi (Materi) dinyatakan masuk dalam kriteria sangat valid dengan rata- rata presentase 

100% dan dapat diuji cobakan atau digunakan pada tahap selanjutnya. Berdasarkan presentase total rata-rata 91,66% oleh 

ahli bahan ajar maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang ada E-Modul Pancasila berbasis android dapat dinyatakan 

sangat valid. Hasil validasi oleh ahli media termasuk ke dalam kategori sangat valid dengan rata- rata presentase 90% dan 

dapat digunakan pada tahap penelitian selanjutnya dengan revisi yaitu button disesuaikan dengan nama fitur aslinya serta 

suara atau audio bisa langsung dimainkan ketika masuk ke sila selanjutnya. Berikut gambar sebelum revisi dan sesudah 

revisi pada bagian button : 
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Gambar 3. Sebelum revisi    Gambar 4. Setelah revisi  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui kepraktisan produk dibagikan angket untuk siswa sedangkan untuk mengetahui keefektifan 

produk menggunakan hasil tes tersedia dalam bentuk pretest dan posttest dan dihitung menggunakan analisis N-gain. Hasil 

survei dan hasil tes siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Validasi Angket Siswa 

No Aspek Penilaian Presentase 

1. Tampilan 98,48% 

2. Penyajian Materi 91,81% 

3. Manfaat 94,31% 

Rata-rata presentase 94,86% 

 

Berdasarkan persentase soal yang diperoleh siswa Kelas I Ibnu Haitsam (B), dapat disimpulkan bahwa e-modul 

Pancasila berbasis Android untuk siswa Kelas I dinilai sangat praktis dengan persentase nilai rata-rata sebesar 94,86%. 

Sedangkan efektivitas modul pengajaran nilai siswa yang diukur dalam N Gain sebesar 0,72, maka efektivitas e-modul 

Pancasila berbasis Android berada pada sisi tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul elektronik Pancasila 

untuk siswa kelas I SD dinyatakan efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dari validasi perangkat 

keras, alat ajar, dan media adalah untuk mengetahui validitas produk, sedangkan angket guru dan siswa digunakan untuk 

mengetahui kepraktisan produk. 
 Modul ajar Pancasila berbasis android dikembangkan menggunakan  android studio, serta aplikasi ini dirancang 

5 slide yang berisi sejarah Pancasila, pengertian simbol dan makna Pancasila, video tentang Pancasila, soal tentang sila 

dari Pancasila dan soal pengamalan Pancasila, modul ajar Pancasila berbasis android didukung dengan dubbing terkait 

materi sehingga memudahkan peserta didik untuk lebih memahami isi dari modul karena terkait subjek dari penelitian ini 

adalah peserta didik kelas I Ibnu Haitsam (B) SD Muhammadiyah I Candi Labschool. 

C. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan modul. Pada tahap ini dibuat modul elektronika Pancasila 

berbasis android berdasarkan gambar yang dibuat pada tahap perancangan, menyesuaikan materi dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dan soal-soal terkait materi Pancasila. Pada tahap ini peneliti menentukan sub materi mana 

yang akan dijadikan sub materi pada modul elektronik Pancasila. 

D. Implementasi (Implementation) 

Setelah modul diperbaiki, modul tersebut diimplementasikan di kelas itu sendiri. Penggunaan e-form ini terjadi di 

salah satu kelas yaitu Kelas I Ibnu Haitsam (B) yang diikuti total 22 siswa. Pada kesempatan ini juga dilakukan penyebaran 

angket untuk mengevaluasi dan memahami pendapat atau tanggapan serta kepraktisan modul elektronik Pancasila untuk 

siswa kelas satu. Apabila diperlukan akan dilakukan koreksi berdasarkan masukan atau saran dari validator dan siswa. . 

Namun komentar dansaran dari validator sebelumnya diperhitungkan dalam rilis ini agar tidak bertentangan dengan 

perbaikan sebelumnya. 
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E. Pembahasan 

Tujuan dari pengembangan dari suatu media pembelajaran yaitu sebagai alternatif media pembelajaran digital 

yang dapat digunakan untuk mempermudah proses belajar peserta didik [8]. Pada penelitian ini mengembangkan media 

berupa e-modul Pancasila berbasis android. Dengan adanya modul ajar Pancasila ini dapat meningkatkan semangat dan 

hasil belajar peserta didik. 

Pengembangan alat penilaian ini menggunakan model ADDIE. Oleh karena itu terdapat 5 tahap yaitu (1) tahap 

analisis, pada tahap ini dilakukan observasi terhadap siswa dan wawancara dengan wali kelas I Ibnu Haitsam SD 

Muhammadiyah 1 Candi Labschool Sidoarjo tentang modul Pancasila yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan 

permasalahan yang ada. dalam kegiatan pembelajaran. (2) tahap desain, pada  tahap  ini akan dilakukan perancangan modul 

elektronik Pancasila, bahan ajar, soal pre test, soal post test, slip konfirmasi dokumen, bahan ajar, media yang akan dibuat 

dan  pada tahap ini juga akan dibuat aplikasi elektronika modular. dirancang berisi 5 slide yaitu dokumen, pancasila, video, 

soal dan tahap pengembangan game (3), pada tahap ini mengumpulkan materi dan menyesuaikannya dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai serta soal-soal yang berkaitan dengan perangkat keras pancasila, peneliti di fase ini juga 

menentukan sub-sub mana yang akan dijadikan sub-sub. siswa tahap evaluasi SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool 

Sidoarjo (5), pada tahap ini dilakukan perbaikan produk sesuai  angket dan hasil tes siswa. Butir soal yang belum lengkap 

akan ditambah agar wahana e-Modul Pancasila berbasis Android untuk siswa kelas I ini bisa menjadi lebih baik lagi. 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul ajar Pancasila untuk kelas 1 SD berbasis android serta 

mengetahui hasil akhir produk pengembangan modul ajar Pancasila dengan model ADDIE. Hal ini sejalan dengan [9] 

dengan adanya e-modul mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait materi Pancasila. 

Validasi merupakan kegiatan memverifikasi suatu produk yang dikembangkan untuk menghasilkan produk yang 

valid [10]. Validasi tidak dilakukan oleh sembarang orang melainkan oleh  ahli di bidangnya. Validasi dokumentasi, 

dukungan dan materi pendidikan yang baik. Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap e-modul Pancasila berbasis 

Android untuk siswa Kelas I, layak digunakan. Hasil konfirmasi ahli dokumen mempunyai nilai persentase 100% 

dengan  kriteria “sangat valid”, hasil konfirmasi ahli dokumen pendidikan mempunyai nilai persentase 91,66% 

dengan  kriteria “sangat valid” dan hasil konfirmasi ahli media dengan nilai persentase 91,66% dengan kriteria “sangat 

valid”. nilai persentase 90% dengan kriteria “sangat valid”. Hasil penilaian tiga ahli  menunjukkan bahwa modul elektronik 

Pancasila berbasis Android untuk siswa kelas 1 SD memenuhi kriteria sangat valid [6]. 

Hasil tes praktik dikumpulkan berdasarkan angket respon siswa. Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang 

disiapkan untuk mengumpulkan umpan balik dari subjek penelitian terhadap subjek penelitian [11]. Hasil angket 

siswa  menunjukkan bahwa modul elektronik Pancasila sangat nyaman digunakan berdasarkan perhitungan menggunakan 

skala Guttman. Tingkat siswa menjawab pertanyaan adalah 94,86%. Oleh karena itu, modul elektronik Pancasila berbasis 

Android untuk siswa kelas satu sangat nyaman digunakan sebagai sarana pembelajaran.  

Hasil pengujian keefektifan modul elektronik Pancasila platform Android untuk sekolah dasar tipe I dikumpulkan 

berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dihitung berdasarkan analisis N Gain. Efektivitas tersebut dibuktikan dengan 

adanya dampak positif setelah penggunaan modul elektronik yaitu peningkatan hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada siswa kelas I Ibnu Haitsam (B) SD Muhammadiyah I Candi Labschool Sidoarjo diketahui  nilai siswa 

yang dihitung dengan kenaikan N adalah 0,72 yang berada dalam standar tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan modul 

elektronik Pancasila berbasis Android sangat efektif digunakan.  

E-modul Pancasila berbasis android memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulannya yaitu dapat digunakan 

tanpa menggunakan jaringan internet sehingga dapat digunakan dengan efektif dan efisian. Kelemahan modul ajar ini yaitu 

pada bagian materi terdapat akses youtube yang memerlukan penggunaan jaringan internet. 

Berdasarkan PP 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan menyatakan 

bahwa sebuah Tindakan teknologi  ataupun ilmu pengetahuan yang berpedoman pada suatu hal yang telah 

ditetapkan untuk meningkatkan fungsi, keunggulan,dan kegunaan atau menciptakan sebuah teknologi baru dapat 

dinyatakan sebagai pengembangan [17]. Peran e-modul Pancasila berbasis android sangatlah membantu guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan keputusan tersebut diharapkan penelitian pengembangan ini dapat 

memenuhi tujuan pengembangan yang telah disebutkan.

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil informasi penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas modul elektronik Pancasila 

berbasis android untuk siswa sekolah dasar adalah: kualitas validitas materi 100%, validitas media 90%, dan 
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validitas materi mikro terbuka 91,66% memenuhi syarat. standar "sangat efektif". Kegunaan media tercermin dari 

persentase 94,86% pada angket siswa, sehingga memenuhi kriteria “sangat bermanfaat”, kualitas efektivitas 

Pancasila berbasis Android ditunjukkan dengan bantuan nilai N-Gain sebesar 0,72, e-modul untuk siswa SD 

tingkat I “Berkualitas tinggi” ditinjau dari selisih hasil pretest dan posttest siswa yang dihitung. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis Android untuk Kelas 1 SD Pancasila sudah memenuhi, praktis dan 

efektif sebagai media pembelajaran. 

Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah: 

Berdasarkan pengalaman pengembangan modul Pancasila non-latching berbasis Android, diharapkan para master 

dapat mengadopsi desain yang lebih inovatif untuk menarik minat siswa dalam mempelajarinya. sedang belajar. 

selesai. Bagi peneliti lain yang dapat mengembangkan modul e pancasila berbasis android untuk siswa kelas satu 

sekolah dasar yang berbeda kelas, materi, dan mata pelajaran, maka peneliti akan lebih memperhatikan pendekatan 

langkah demi langkah ADDIE sehingga analisisnya lebih tepat
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